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Inventory of  Herpetofauna in Forest Area of  PT Global Alam 

Lestari Musi Banyuasin Regency, Sumatera Selatan 

 
Reffi Gita Kharisma 

NIM: 08041181722064 

 

RESUME 

 

Indonesia is rich for their biodiversity especially in term of herpetofauna. PT. 

Global Alam Lestari (GAL) is a company that have permitt for carbon 

sequestrationand carbon production in peat swamp habitat which is very useful for 

live survival of herpetofauna. Therefore, it is neceseary to have repeated data 

collection in the area to determine the herpetofauna population, so that the 

existence, benefits and functions of herpetofauna can be noticed in nature. This 

data collection also can be managed for the benefit of science and the 

improvement of ecosystem in the area that is given a business license. 

The research was conducted from December 2020 to May 2021. Data retrieval is 

conducted from February 18 to March 30, 2021, conducted on 4 types of habitats 

determined purposively based on the representation of existing habitats in the 

region. Sampling methods use Visual Encounter Survey (VES), glue trap, and 

umbrella trap. 

The conclusion of this research is that the number of herpetofauna found are 25 

species that belongs to 13 families, consisting of 10 amphibian species from 4 

families and 15 reptiles species from 9 families. Based on the IUCN Red list, for 

all types of amphibian classified as lc (Least concern) and reptile category two 

types classified as vulnerable category (VU/ Vulnerable) namely Coura 

amboinensis and Siebenrokiella crassicollis and one classified as endangered 

species namely Heosemys spinosa. Primary forest habitat types are best suited for 

herpetofauna habitats compared to secondary forests, mahang forests, and fern 

open lands. Because the habitat is still maintained and there is still a lot of land 

cover. It found the addition of species data for amphibians of 3 species 

(Ingerophrynus quadriporcatus, Pseudobufo subasper and Odorana hosii). And 

reptiles 4 species (Eutropis rugifera, Coelognatus radiatus, Acrochordus 

granulatus Siebenrokiella crassicolis). 

The suggestion from this reserch is more detailed research on herpetofauna 

distribution and populations is needed on several types of habitats in PT Global 

Alam Lestari forest area and mapping can be made. Conservation efforts are 

needed for species that have been categorized as threatened in their natural 

habitat. 

 

Keywords : peat, herpetofauna, inventory, carbon, arbsorption. 



 

Universitas Sriwijaya 

Inventarisasi Herpetofauna Di Kawasan Hutan PT Global Alam 

Lestari Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan 
 

Reffi Gita Kharisma 

NIM: 08041181722064 

 

 

RINGKASAN 

 

Negara Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati terutama untuk kelompok 

herpetofauna. PT. Global Alam Lestari (GAL) merupakan suatu perusahaan yang 

memiliki izin penyerapan dan produksi karbon. Wilayah konsesi yang sebagian 

berupa habitat rawa gambut sangat berguna untuk keberlangsungan hidup 

herpetofauna. Perlu adanya pendataan secara berulang pada kawasan tersebut 

untuk mengetahui populasi herpetofauna, agar keberadaan, manfaat dan fungsi 

herpetofauna dapat lebih diperhatikan. Serta dikelola untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan dan perbaikan ekosistem pada  kawasan yang diberikan izin usaha. 

Penelitian bertujuan untuk mendata jenis-jenis herpetofauna yang ada di kawasan 

hutan PT. Global Alam Lestari, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Mei 2021. 

Pengambilan data dilaksanakan dari tanggal 18 Februari sampai 30 Maret 2021, 

dilakukan pada 4 tipe habitat yang di tentukan secara purposive berdasarkan 

keterwakilan habitat yang ada di kawasan. Metode pengambilan sampel 

menggunakan Visual Encounter Survey (VES), glue trap, dan umbrella trap.  

Dapat disumpulkan jumlah herpetofauna yang ditemukan 25 spesies tergolong ke 

dalam 13 famili, terdiri atas 10 spesies amfibi dari 4 famili dan reptil 15 spesies 

dari 9 famili. Terdapat dua jenis reptil yang di jumpai di lokasi penelitian yang 

termasuk ke dalam kategori rawan (VU/Vulnerable) yaitu Coura amboinensis dan 

Siebenrokiella crassicollis dan satu jenis Terancam punah (EN/Endangered) yaitu 

Heosemys spinosa. Tipe habitat hutan primer paling cocok untuk habitat 

herpetofauna di bandingkan dengan hutan sekunder, hutan mahang, dan lahan 

terbuka pakis. Karena habitat yang masih terjaga dan masih banyak tutupan lahan. 

Ditemukan penambahan data spesies untuk  amfibi 3 spesies (Ingerophrynus 

quadriporcatus, Pseudobufo subasper dan Odorana hosii). Dan reptil 4 spesies 

(Eutropis rugifera, Coelognatus radiatus, Acrochordus granulatus Siebenrokiella 

crassicolis). 

Saran perlu dilakukan penelitian tentang sebaran dan populasi herpetofauna secara 

lebih mendetail pada beberapa tipe habitat di kawasan hutan PT Global Alam 

Lestari dan dapat dibuat pemetaannya. Perlu dilakukannya upaya konservsi untuk 

jenis-jenis yang telah terkategori terancam 

 

Kata kunci : gambut, herpetofauna, invetarisasi,karbon, penyerapan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati 

yang tinggi sehingga dikenal dengan julukan Mega Biodiversity Country. 

Tingginya keanekaragaman hayati tersebut dapat di tunjukan oleh besarnya 

jumlah jenis flora dan fauna yang ada di Indonesia, termasuk untuk jenis amfibi 

dan reptil. Berdasarkan data Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2019), sampai 

tahun 2019 di Indonesia terdapat 409 jenis untuk jumlah amfibi dan 755 jenis 

untuk jumlah reptil. 

Herpetofauna berasal dari kata “herpeton” yang artinya kelompok hewan 

melata yang terdiri dari kelas amfibi dan reptil. Bidang ilmu herpetologi ialah 

bidang ilmu yang mempelajari kelompok hewan amfibi dan reptil berdasarkan 

habitatnya yang sama, termasuk vertebrata ektotermal dan metode pengamatan 

yang serupa. Herpetofauna termasuk kelompok satwa yang memiliki jenis yang 

beragam dan bentuk yang menarik. Herpetofauna dapat berperan sebagai bio 

indikator kerusakan terhadap suatu habitat. Keberagaman herpetofauna adalah 

salah satu parameter terhadap keseimbangan dan kualitas lingkungan serta 

keberlangsungan ekosistem di suatu kawasan. 

Sangat penting mengumpulkan data herpetofauna, untuk mengetahui jenis 

herpetofauna apa saja yang ada di suatu kawasan. Dan untuk mengetahui 

tingkatan spesies dari berbagai jenis yang ada dan dapat meminimalisir terjadinya 
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kepunahan atau degredasi habitat dari satwa tersebut. Serta dapat menjadi 

pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk restorasi habitat pada suatu 

kawasan. Tahun 2005 populasi amfibi dan reptil mengalami penurunan yang 

dijelaskan oleh Kusrini (2019), dilihat dari beberapa dokumentasi diketahui 

kepunahan terjadi dibeberapa daerah terpencil dan dilindungi, seperti katak emas 

Atelopus zeteki di Costa Rica, menjadi sinyal pertama terjadinya masalah pada 

populasi katak di dunia. 

Sangat penting dilakukan pendataan amfibi dan reptil di suatu kawasan 

terutama di kawasan. PT. Global Alam Lestari (GAL) merupakan suatu 

perusahaaan yang memiliki izin usaha di hutan produksi dalam bentuk 

pemanfaatan penyimpanan dan penyerapan karbon. Berdasarkan SK Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor SK.494/Menhut-ll/2013 tentang pemberian 

izin usaha pemanfaatan penyerapan karbon dan penyimpanan karbon pada hutan 

produksi kepada PT. Global Alam Lestari. Luas areal Hutan Produksi kurang 

lebih 22.922 hektar berada pada kelompok hutan Sungai Lalan, Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

Kawasan PT.GAL memiliki habitat rawa gambut yang banyak menyimpan 

bahan organik yang cukup tinggi dari sisa – sisa tumbuhan yang melapuk dan sulit 

untuk terdegredasi. Hutan rawa gambut merupakan lahan basah yang berperan 

penting dalam siklus karbon global dan juga mempunyai arti penting dalam siklus 

hidrologi. Rawa gambut juga berfungsi sebagai daerah tangkapan air, sistem 

kontrol pengaturan fluktuasi air dan mencegah pengurangan air. Dengan 

demikian, habitat tersebut sangat berpotensi untuk dapat dihuni berbagai satwa 
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liar termasuk jenis herpetofauna. Menurut Rahmadi (2015), Hutan rawa gambut 

sangat rentan mengalami kebakaran. Dimuat dalam siaran pers Mongabay 

Indonesia tahun 2015, terjadi kebakaran di Sumatera Selatan pada lahan gambut 

yang luasnya mencapai 837.520 hektar. 

Keberadaan hutan izin penyerapan dan produksi karbon PT. GAL dengan 

habitat rawa gambut sangat berguna untuk keberlangsungan hidup herpetofauna. 

Perlu adanya pendataan secara berulang pada kawasan tersebut untuk mengetahui 

populasi herpetofauna. Penurunan populasi amfibi dan reptil yang banyak terjadi 

hampir tiga dekade dan hilangnya berbagai jenis amfibi dan reptil yang banyak 

terjadi di daerah-daerah terpencil dan dilindungi yang banyak di pengaruhi oleh 

keberadaan manusia.  

Pengetahuan dan perhatian terhadap keberadaan herpetofauna di suatu area 

kosensi hutan produksi, terutama yang ditujukan pada restorasi ekosistem dalam 

bentuk penyerapan karbon perlu di tingkatkan lagi. Kegiatan invetarisasi untuk 

mengetahui kondisi dan populasi dari jenis-jenis herpetofauna yang ada di 

kawasan izin usaha pemanfaatan dan penyerapan karbon PT. GAL. Perlu 

dilakukan pendataan tentang jenis herpetofauna apa saja yang ada di kawasan 

hutan izin usaha PT. Global Alam Lestari, yang nantinya dapat dikelola untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan dan perbaikan ekosistem di kawasan yang 

diberikan izin usaha. 

Data herpetofauna yang terdapat pada kawasan hutan PT Global Alam Lestari 

masih minim sehingga perlu dilakukan data terbaru setelah dilakukannya restorasi 

pada lahan gambut yang ada di kawasan tersebut. Berdasarkan data dari Kusrini 
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(2020) disekitar kawasan Sembilang-Dangku termasuk didalanya terdapat PT 

Global Alam Lestari, terdapat 15 spesies amfibi dan 21 spesies reptil dimana data 

tersebut diambil pada tahun 2019. Dengan adanya restorasi yang dilakukan 

diharapkan adanya penambahan data spesies. Sehingga perlu adanya pendataan 

berulang untuk mengetahui penambahan spesies pada kawasan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Restorasi yang dilakukan pada kawasan PT. Global Alam Lestari 

memungkinkan adanya peningkatan jenis herpetofauna. Data tentang jenis 

herpetofauna di kawasan tersebut masih minim. sehingga diperlukan data terbaru 

mengenai jenis-jenis herpetofauna di kawasan PT. Gobal Alam Lestari. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mendata jenis dan status konservasi herpetofauna 

pada tipe habitat yang berbeda di kawasan hutan PT. Global Alam Lestari, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan dapat 

dijadikan sebagai data dasar tentang jenis-jenis herpetofauna yang ada di kawasan 

hutan PT. Global Alam Lestari, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumateta Selatan. 

Ketersediaan data juga dapat menambah data keanekaragaman herpetofauna pada 

SSBIN (South Sumatra Biodiversity Information Network).  
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